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ABSTRACT 

The purpose of this study was to determine the effect of the Total Quality 

Management variable (customer focus, continuous improvement, employee 

engagement and empowerment, teamwork) and reward systems on employee 

performance. The population of this research is the employees of PT Satria 

Wicaksana, the research sample is employees of the operational sector of PT 

Satrria Wicaksana. The data analysis technique used is moderated regression 

analysis using IBM SPSS 23 software. The results show that customer focus, 

continuous improvement, and reward system have a positive results on employee 

performance. Employee engagement and empowerment has a negative result on 

employee performance. For the teamwork variable, the results show no relation on 

employee performance. 

Keywords : total quality management, customer focus, continuous improvement, 

employee engagement and empowerment, teamwork, reward system, employee 

performance.

PENDAHULUAN 

Persaingan bisnis yang semakin 

pesat pada era saat ini membuat 

semua perusahaan di Indonesia 

menghadapi tantangan untuk 

meningkatkan mutu dan daya 

saingnya. Hal ini mengakibatkan 

terjadinya persaingan bisnis dan 

perbaikan dalam pelayanan atau 
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proses bisnis di semua sektor. 

Perusahaan juga harus dapat melihat 

keinginan konsumen dengan cara 

memberikan pelayanan dan produk 

yang berkualitas, sehingga 

perusahaan dapat memperoleh 

reputasi yang baik di mata para 

pelanggan. Menurut Juharni (2017: 7-

8) menjelaskan Total Quality 

Management (TQM) merupakan 

suatu pendekatan dalam menjalankan 

usaha yang mencoba untuk 

memaksimalkan daya saing 

organisasi melalui perbaikan terus 

menerus atas produk, jasa, manusia, 

proses dan lingkungannya. 

Selain itu setiap perushaan 

dituntut untuk memiliki integritas 

yang baik agar dapat membaca setiap 

peluang yang ada. Sehingga integritas 

bukan hanya di perlukan secara 

individu namun juga secara 

organisasi. Hal ini dimaksudkan 

untuk meningkatkan efektifitas dan 

efisiensi dalam menjalankan bisnis, 

agar memperoleh pelanggan dengan 

cara memberikan kualitas pelayanan 

atau produk yang baik. Menurut 

Tenner dan Detro, dalam Rovila dan 

Eko (2011) TQM dapat diartikan 

menjadi tiga subsistem yang saling 

berkaitan, yaitu: (1) Fokus 

Pelanggan; (2) Perbaikan Secara 

Berkesinambungan; (3) Keterlibatan 

Terpadu.  

Setiap perusahaan sadar bahwa 

meningkatkan efektivitas dan 

efisiensinya dalam menjalankan 

bisnis agar dapat memperoleh 

konsumen atau pelanggan dan dapat 

menjadi pemimpin pasar (market 

leader) dari produk atau layanan yang 

mereka tawarkan dan memiliki 

keunggulan daya saing di pasar 

global. Pada umumnya perusahaan 

yang ingin menjadi market leader 

akan memonitor bagaimana aktivitas 

internal perusahaan terlebih dahulu, 

dan hal ini merupakan fokus yang 

utama setelah perusahaan 

memfokuskan pasar atau konsumen 

sebagai daya saing mereka. Oleh 

karena itu perusahaan perlu 

memperhatikan bagaimana 

pengelolan berbagai sumber daya 

yang ada dalam perusahaan.  

Dengan persaingan seperti saat 

ini yang dimana perusahaan semakin 

memperbaiki sistem tekhnologinya 

untuk bersaing secara global, namun 

faktor manusia tetap memegang 

peranan penting bagi keberhasilan 

suatu organisasi. Setiap pelaku bisnis 

akan memberikan perhatian penuh 

kepada kinerja karyawan karena 

kinerja karyawan dianggap sebagai 

salah satu faktor kunci sukses 

didalam berkompetesi. 

Oleh karena itu diberbagi 

perusahaan dilakukan evaluasi 

terhadap kinerja karyawan, apakah 

pemberdayaan yang diberikan dapat 

berpengaruh terhadap kinerja mereka. 

Pemberdayaan sumber daya manusia 

ini sendiri merupakan salah satu 

unsur dari management quality. 

Beberapa perusahaan menerapkan 

sistem sistem kualitas manajemen 

yang dimana mengatur kualitas 

kinerja perusahaan secara internal 

bahkan eksternal contohnya seperti 

kinerja manajerial dan kinerja 

karyawan. Total quality management 

(TQM) dideskripsikan sebagai sistem 

yang kolektif dan praktik dari dari 

penerapan kualitas yang terkait 

dengan kinerja organisasi Total 

Quality Management (TQM) harus 
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diseimbangkan dan diikuti pula 

dengan penerapan komplemen-

komplemen dan sistem akuntansi 

manajemen, salah satunya seperti 

sistem penghargaan.  

Sistem penghargaan ini 

merupakan alat pengendalian yang 

penting digunakan oleh perusahaan 

untuk memotivasi karyawanya agar 

mencapai tujuan perusahaan dengan 

perilaku yang sesuai dengan harapan  

perusahaan. Dengan diterapkanya 

sistem penghargaan di dalam 

perusahaan tersebut akan 

memberikan dampak pada kualitas 

kinerja dari para individu di dalam 

perusahaan itu sendiri dan akan 

memberikan motivasi lebih apabila 

diberikan penghargaan yang berupa 

pengahargaan fisik maupun secara 

empati. Sehingga karyawan akan 

lebih giat lagi dalam melaksanakan 

kinerjanya dan dengan adanya sistem 

pengahargaan tersebut, maka 

perusahaan akan memperolh 

feedback yang sesuai dalam 

memaksimalkan produktivitas kerja. 

Menurut Symons & Jacobs (1995) 

menyatakan bahwa system reward 

yang berbasis TQM di dalam 

produksi berpengaruh positif secara 

signifikan terhadap kinerja 

operasional perusahaan. 

Penelitian ini dilakukan pada PT 

Satria Wicaksana karena perusahaan 

ini memiliki strategi dan tujuan bisnis 

yaitu focus terhadap layanan dan 

produk yang mereka berikan kepada 

para pelanggan. Dalam hal ini PT 

Satria Wicaksana sangat 

memfokuskan dalm pemberian 

layanan dan produk yang baik kepada 

pelaggan mereka demi tercapainya 

kepuasan. Hal ini pun diikuti dengan 

diberlakukannya sistem atau standar 

kualitas layanan dan produk pada PT 

Satria Wicaksana yaitu dengan TQM 

(Total Quality Management).  

Dengan adanya subsistem yang 

terdapat dalam TQM membantu 

perusahaan untuk mengatur strategi 

bisnis mereka antara ain antara 

pelanggan dan kinerja karyawannya. 

Oleh karena itu pengunaan TQM 

untuk meningkatkan kualitas bisnis 

yang lebih baik, meningkatkan 

pelayanan dan kepuasan pelanggan 

dengan pengendalian kualitas, 

disiplin kerja yang cukup sehingga 

meminimalisir kesalahan serta 

berkurangnya kepercayaan 

konsumen, hal ini juga seiringan 

dengan meningkatkan kinerja 

karyawan mereka yang dapat 

menguntungkan perusahaan.  

Sehingga hal ini dapat melatar 

belakangi penulis dalam menetukan 

penelitian yang berjudul 

“PENGARUH PENERAPAN 

TOTAL QUALITY 

MANAGEMENT (TQM) DAN 

SISTEM PENGHARGAAN 

TERHADAP KINERJA 

KARYAWAN OPERASIONAL 

PADA PT SATRIA 

WICAKSANA”.

  

TINJAUAN PUSTAKA 

Teori Kualitas 

Menurut para ahli atau peneliti 

teori kualitas sebagai berikut : 

“Kualitas adalah suatu strategi dasar 

bisnis yang menghasilkan barang dan 

jasa yang memenuhi kebutuhan dan 

kepuasan konsumen internal dan 

eksternal, secara eksplisit dan 
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implisit. Strategi ini menggunakan 

seluruh kemampuan sumber daya 

manajemen, pengetahuan, 

kompetensi inti, modal, teknologi, 

peralatan, material, sistem dan 

manusia perusahaan untuk 

menghasilkan barang dan jasa 

bernilai tambah bagi manfaat 

masyarakat serta memberikan 

keuntungan kepada para pemegang 

saham.”  

Dapat disimpulkan bahwa 

kualitas kerja merupakan suatu pola 

berpikir (mindset) yang dapat 

menerjemahkan tuntutan dan 

kebutuhan pasar konsumen dalam 

suatu proses manajemen dan proses 

produksi barang atau jasa secara terus 

menerus tanpa hentinya sehingga 

memenuhi persepsi kualitas pasar 

konsumen tersebut. Konsumen yang 

membeli sebuah produk atau 

memakai suatu jasa mempunyai 

harapan (expectation), yaitu apabila 

hasil dari produk atau jasa tersebut 

memenuhi atau bahkan melampaui 

harapan konsumen bukan saja satu 

kali tetapi berulang-ulang sehingga 

memberikan kepuasan maka persepsi 

konsumen tersebut ialah bahwa dia 

telah memperoleh produk atau jasa 

yang berkualitas. Total Quality 
Management (TQM) 

Tenner dan Detoro (1993:32) 

menjelaskan Total Quality 

Management merupakan kombinasi 

dari berbagai gugus mutu yang 

berdasarkan tiga prinsip utama yaitu: 

1. Fokus Pada Pelanggan 

2. Perbaikan proses 

berkesinambungan 

3. Keterlibatan Terpadu 

Ketiga prinsip tersebut 

merupakan suatu sistem yang 

menjelaskan antara subsistem satu 

dengan lainnya saling berkaitan dan 

membentuk satu kesatuan integritas. 

Total Quality Management juga 

dikenal dengan manajemen mutu 

terpadu. Sistem kualitas ini juga 

diartikan sebagai perpaduan semua 

fungsi manajemen, semua bagian dari 

suatu perusahaan dan semua orang 

kedalam falsafah yang dibangun 

berdasarkan konsep kualitas, 

kerjasama tim, Produktivitas, dan 

kepuasan pelanggan. Total Quality 

Management (TQM) merupakan 

konsep yang memerlukan komitmen 

dan keterlibatan pihak manajemen 

dan seluruh pengelola perusahaan 

untuk memenuhi keinginan atau 

kepuasan konsumen secara konsisten. 

Dalam TQM tidak hanya manajemen 

yang bertanggung jawab dalam 

memenuhi keinginan konsumen, 

tetapi juga peran aktif seluruh 

anggota untuk memperbaiki mutu 

produk atau jasa yang dihasilkannya. 

Dapat disimpulkan bahwa Total 

Quality Management (TQM) adalah 

suatu konsep yang dijalankan oleh 

sebuah perusahaan atau oeganisasi  

untuk melakukan perbaikan secara 

terus menerus yang bertujuan untuk 

memaksimalkan daya saing. 

Penerapan sistem kualitas Total 

Quality Management dalam suatu 

perusahaan menurut Juhari (2017:14) 

dapat memberikan beberapa manfaat 

utama yang pada gilirannya 

meningkatkan laba serta daya saing 

perusahaan yang bersangkutan. 

Dengan melakukan perbaikan 

kualitas secara terus-menerus maka 

perusahaan dapat meningkatkan 

labanya. melalui dua arah. 

Perusahaan dapat memperbaiki posisi 
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persaingannya sehingga pangsa 

pasarnya semakin besar dan harga 

jualnya semakin tinggi dan 

perusahaan dapat meningkatkan 

output yang bebas dari kerusakan 

melalui upaya perbaikan kualitas.  

Sistem Penghargaan  

Sistem penghargaan berbasis 

kinerja merupakan salah satu alat 

pengendalian penting yang digunakan 

oleh perusahaan untuk memotivasi 

porsonel agar mencapai tujuan sesuai 

dengan yang diharapkan perusahaan. 

Sistem ini dibutuhkan perusahaan jika 

perusahaan memasuki lingkungan 

bisnis yang menuntut 

dipekerjakannya tenaga kerja dan alat 

produksi terpadu menjadi satu dalam 

diri tenaga kerja. Menurut Purnama 

(2015) sistem penghargaan (reward) 

adalah segala sesuatu berupa 

penghargaan yang menyenangkan 

perasaan, yang diberikan kepada 

karyawan dengan tujuan agar 

karyawan tersebut senantiasa 

melakukan pekerjaan yang baik dan 

terpuji.  

Maksud dari pemberian reward 

adalah agar karyawan menjadi lebih 

giat lagi dalam bekerja untuk 

memperbaiki atau mempertinggi 

prestasi kerja yang telah dicapainya, 

dengan kata lain karyawan menjadi 

lebih keras kemaunnya untuk 

meningkatkan kinerjanya. Sistem 

penghargaan adalah penghargaan 

dalam bentuk uang yang diberikan 

kepada mereka yang dapat bekerja 

melampaui standar yang telah 

ditentukan. Reward dapat menjadi 

sesuatu yang berwujud atau tidak 

berwujud yang organisasi berikan 

kepada karyawan baik sengaja atau 

tidak sengaja sebagai imbalan atas 

potensi karyawan atau kontribusi atas 

pekerjaan yang baik, dan untuk 

karyawan yang menerapkan nilai 

positif sebagai pemuas kebutuhan 

tertentu. 

Jenis dari penghargaan dapat 

dibedakan menjadi dua jenis yaitu 

penghargaan ekstrinsik dan 

penghargaan intrinsik. Penghargaan 

ekstrinsik adalah yang diberikan 

terhadap kinerja yang telah diberikan 

oleh pekerja. Penghargaan 

interpersonal adalah penghargaan 

ekstrinsik menerima rekognisi atau 

pengakuan.  

Kinerja Karyawan 

Konsep kinerja pada dasarnya 

merupakan perubahan atau 

pergeseran paradigma dari konsep 

produktivitas, penggunaan istilah 

produktivitas untuk menyatakan 

kemampuan seseorang atau 

organisasi dalam mencapai suatu 

tujuan atas sasaran tertentu. Menurut 

Sudarmanto (2009), Paradigma 

produktivitas yang baru adalah 

paradigma kinerja secara aktual yang 

menuntut pengukuran secara aktual 

keseluruhan kinerja organisasi, tidak 

hanya efesiensi atau dimensi fisik, 

tetapi juga dimensi non fisik 

(intangible) terkait dengan konsep 

kinerja. 

Stoner dan Freeman dalam Eka 

Ristiani (2015), berpendapat bahwa 

kinerja adalah kunci yang harus 

berfungsi secara efektif agar 

organisasi secara keseluruhan dapat 

berhasil. Penilaian kinerja 

(performance appraisal) adalah 

proses yang dipakai oleh 

perusahaan/organisasi untuk 

mengevaluasi pelaksanaan kerja 
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individu karyawan. Bernandin dan 

Russell (2007:115) menyatakan 

kinerja adalah suatu bentuk 

kesuksesan seseorang untuk 

mencapai peran atau target tertentu 

yang berasal dari perbuatannya 

sendiri. Kinerja seseorang dikatakan 

baik apabila hasil kerja individu 

tersebut dapat melampaui peran atau 

target yang ditentukan sebelumnya.  

Pengaruh Fokus pada Pelanggan 

terhadap Kinerja Karyawan 

Fokus pada pelanggan dalam 

konteks TQM dibagi menjadi dua 

jenis yaitu peanggan internal dan 

pelanggan eksternal. Dimana 

pelanggan adalah orang yang akan 

menggunakan output secara langsung 

atau orang yang akan menggunakan 

output itu sebagai input dalam proses 

kerja. Setiap organisasi yang 

menerapkan TQM harus mengetahui, 

mengidentifikasi, serta menganalisis 

kebutuhan dan harapan para 

pelanggan. Hal ini berarti produk atau 

jasa yang diberikan harus sesuai 

dengan keinginan dan harapan para 

pelanggan. Dalam penelitian Jaafreh 

(2013) strategi bisnis yang berjangka 

panjang selalu mengedepankan posisi 

pelanggan sebagai dimensi yang lebih 

tinggi dan berkuasa. Layanan terbaik 

bukan lahir dari rumusan rapat para 

manajer dan direktur dari sebuah 

perusahaan. Namun layanan terbaik 

adalah sejauh mana memahami 

keinginan pelanggan kemarin, saat 

ini, dan masa yang akan datang. 

Penelitian yang meneliti tentang 

pengaruh fokus pada pelanggan 

terhadap kinerja karyawan dilakukan 

oleh Zulkarnain, Gemina dan 

Yuningsih (2019) yang berjudul 

“Pengaruh Total Quality 

Management Terhadap Kinerja 

Karyawan PT BCD Bogor”. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa Fokus 

Pada Pelanggan berpengaruh positif  

signifikan terhadap kinerja karyawan. 

Berdasarkan penelitian di atas, maka 

hipotesis yang diajukan adalah 

sebagai berikut: 

H1 : Fokus Pelanggan berpengaruh 

positif terhadap kinerja karyawan 

Pengaruh Perbaikan Secara 

Berkesinambungan terhadap 

Kinerja Karyawan 

Perbaikan yang 

berkesinambungan mempunyai arti 

umum dan arti khusus dalam Total 

Quality Management (TQM). Arti 

umumnya adalah usaha yang terus 

menerus untuk secara sederhana 

melakukan perbaikan dalam setiap 

organisasi. Arti yang lebih spesifik 

berfokus pada perbaikan yang 

berkesinambungan dalam mutu 

proses dalam pekerjaan yang 

diselesaikan. Setiap produk atau jasa 

dihasilkan dengan memanfaatkan 

proses-pproses tertentu di dalam 

suatu sistem atau lingkungan. 

Penelitian yang dilakukan Said 

Alhudri dan Meyzi Heriyanto (2015) 

yang menyatakan bahwa setiap 

produk dan jasa dihasilkan dengan 

memanfaatkan prosesproses tertentu 

di dalam satu sistem atau lingkungan. 

Oleh karena itu, sistem yang ada perlu 

diperbaiki secara terus menerus agar 

kualitas yang dihasilkan dapat makin 

meningkat. Hasil dalam penelitian ini 

menunjukkan bahwa faktor manusia 

merupakan faktor paling penting 

dalam perbaikan kualitas dan 

produktivitas. 



 
 

7 
 

Penelitian yang dilakukan oleh 

Alhudri & Heriyanto (2015) dengan 

judul “Pengaruh Penerapan Total 

Quality Management (TQM) 

Terhadap Kinerja Karyawan pada PT. 

PLN (Persero) Ranting Bangkinang”, 

menyatakaan bahwa Perbaikan 

Sistem Berkesinambungan 

berpengaruh positif terhadap kinerja 

karyawan. Berdasarkan penelitian di 

atas, maka hipotesis yang diajukan 

adalah sebagai berikut: 

H2 : Perbaikan Secara 

Berkesinambungan berpengaruh 

positif terhadap kinerja karyawan 

Pengaruh Keteribatan dan 

Pemberdayaan Karyawan 

terhadap Kinerja Karyawan 

Pemberdayaan dapat diartikan 

sebagai pelibatan karyawan yang 

benar-benar berarti (signifikan). 

Dengan demikian, pemberdayaan 

tidak hanya sekedar memberikan 

masukan, tetapi juga memperhatikan, 

mempertimbangkan, dan 

menindaklanjuti masukan tersebut 

apakah akan diterima atau tidak.  

Sedangkan menurut  Gaspersz 

(2002) Pemberdayaan karyawan  

adalah sebuah konsep pemberdayaan 

yang menggunakan energi kreatif, 

pengalaman, kapabilitas psikologis 

seluruh karyawan dengan cara 

memperlakukan karyawan hormat, 

memberi karyawan informasi yang 

mereka butuhkan dan selalu 

melibatkan karyawan mengambil 

keputusan yang sesuai bidang 

keahlian karyawan. Dapat diketahui 

indikator keberhasilan pemberdayaan 

karyawan tergantung pada tiga aspek 

penting yaitu sikap manajemen 

kepada karyawan, persembahan 

informasi ke karyawan, dan pelibatan 

karyawan dalam menentukan 

keputusan yang sama dengan 

keahlian karyawan. 

Penelitian yang dilakukan oleh 

Mahfiza (2019) dengan judul 

“Pengaruh Implementasi Total 

Quality Management Terhadap 

Kinerja Karyawan (Studi Pada PT. 

PLN (Persero) Cabang Gorontalo)”, 

menyatakaan bahwa Keterlibatan dan 

Pemerdayaan Karyawan berpengaruh 

positif dan signifikanterhadap kinerja 

karyawan. Berdasarkan penelitian di 

atas, maka hipotesis yang diajukan 

adalah sebagai berikut: 

H3 : Keterlibatan dan Pemberdayaan 

Karyawan berpengaruh positif 

terhadap kinerja karyawan 

Pengaruh Kerjasama Tim 

terhadap Kinerja Karyawan 

Tim adalah suatu unit yang 

terdiri atas dua orang atau lebih yang 

berinteraksi dan mengoordinasi kerja 

mereka untuk tujuan tertentu. Definisi 

ini memiliki tiga komponen. Pertama, 

dibutuhkan dua individu atau lebih. 

Kedua, individu-individu dalam 

sebuah tim memiliki interaksi. 

Ketiga, individu-individu dalam 

sebuah tim memiliki tujuan kinerja 

yang sama. Di dalam organisasi yang 

menerapkan Total Quality 

Manajemen (TQM), kerja sama tim, 

kemitraan dan hubungan dijalin dan 

dibina baik antar karyawan 

perusahaan maupun dengan pemasok, 

lembaga-lembaga pemerintah, dan 

masyarakat sekitarnya.dalam hal ini 

yang dimaksudkan kerjasam tim 

bukan hanya kerjasam antara individu 

di dalam perusahaan yang memiliki 

interkasi langsung dalam perusahaan 
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namun juga pihak-pihak yang 

membantu karyawan dan perusahaan 

dalam menyelesaikan pekerjaannya 

atau kinerjanya. 

Penelitian yang dilakukan oleh 

Hartirini da Ryan (2012) dengan 

judul “Analisa Penerapan Dimensi 

Total Quality Management (TQM) 

Terhadap Kinerja Karyawan Pada PG 

Soedhono Ngawi”, menyatakaan 

bahwa kerjasama tim berpengaruh 

positif terhadap kinerja karyawan. 

Berdasarkan penelitian di atas, maka 

hipotesis yang diajukan adalah 

sebagai berikut: 

H4 : Kerjasama Tim berpengaruh 

positif terhadap kinerja karyawan 

Pengaruh Sistem Penghargaan 

terhadap Kinerja Karyawan 

Setiap hasil pekerjaan memiliki 

nilai bagi seseorang. Hasil-hasil 

seperti gaji, promosi dan lain-lain, 

memiliki nilai yang berbeda bagi 

masing-masing orang karena setiap 

orang memiliki kebutuhan dan 

persepsi yang bebeda. Oleh karena itu 

dalam mempertimbangkan 

penghargaan mana yang akan 

digunakan, manajer harus peka dalam 

mempertimbangkan perbedaan 

individual. Jika penghargaan 

(reward) yang dianggap berharga 

digunakan untuk memotivasi, 

penghargaan tersebut dapat 

menghasilkan peningkatan usaha 

untuk mencapai tingkat kinerja yang 

tinggi. Pada dasarnya hubungan 

antara sistem penghargaan denga 

kinerja bukan bukan hanya 

diinginkan pada setiap level 

organisasi sata, tetapi juga diinginkan 

pada setiap level individu para 

karyawan. Oleh karena itu, teori yang 

mendasari hubungan sistem 

penghargaan dengan kinerja adalah 

setiap karyawan akan termotivasi 

untuk mencapai kinerja yang tinggi 

jika mereka yakin bahwa motivasi 

yang tinggi akan menghasilkan 

penghargaan yang tinggi sesuai yang 

diinginkan. 

Penelitian yang dilakukan oleh 

Noviansyah (2018) dengan judul 

“Pengaruh Total Quality 

Management (TQM) dan 

Penghargaan Terhadap Kinerja 

Karyawan PT Pos Indonesia Persero 

Baturaja”, menyatakaan bahwa 

Sistem Penghargaan berpengaruh 

signifikan terhadap kinerja karyawan. 

Berdasarkan penelitian di atas, maka 

hipotesis yang diajukan adalah 

sebagai berikut: 

H5 : Sistem Penghargaan 

berpengaruh positif terhadap kinerja 

karyawan 
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METODE PENELITIAN 

Metode penelitian ini menggunakan 

pendekatan kuantitatif karena penelitian ini 

menggunakan proses datanya berupa angka 

yang digunakan sebagai menyelidiki, 

menjelaskan serta menginterprestasikan 

gambaran dari pengaruh sosial yang tidak 

dapat di ukur atau di gambarkan melalui 

pendekatan kualitatif (Saryono, 2010). 

Populasi dan sampel 

Populasi dalam penelitian ini 

merupakan karyawan PT SATRIA 

WICAKSANA. Data yang digunakan pada 

penelitian ini merupakan data primer, berupa 

kuisoner. Teknik pengambilan sampel dalam 

penelitian ini adalah convenience sampling 

atau sebagian peneliti menyebutnya  

accidental sampling.Menurut Sugiyono 

(2016:83) “Accidental Sampling yaitu teknik 

penentuan sampel berdasarkan kebetulan 

yaitu siapa saja yang secara kebetulan 

bertemu dengan peneliti dan dapat digunakan 

sebagai sampel bila dipandang orang 

kebetulan ditemui itu cocok sebagai sumber 

data. Berdasarkan Teknik pengambilan 

sampel dengan menggunakan teknik 

convenience sampling yang sesuai yaitu 

sebanyak 51 sampel. 

Variabel yang akan digunakan pada 

penelitian ini merupakan variabel terikat atau 

Variable Dependen dan variabel bebas atau 

variable independent.. Dalam penelitian ini 

variable dependen merupakan kinerja 

karyawan, serta variable independent nya 

merupakan fokus pelanggan, perbaikan 

berkesinambungan, keteribatan dan 

pemberdayaan karyawan, kerjasama tim dan 

sistem penghargaan. 

Definisi Operasional dan Pengukuran 

Variabel 

Variabel Kinerja Karyawan 

Kinerja karyawan adalah adalah output 

yang telah dihasilkan karyawan selama 

melakukan pekerjaannya pada satuan waktu 

tertentu meliputi kemampuan  sebelum 

Total Quality Management 

Fokus Pelanggan 

Perbaikan Secara 

Berkesinambungan 

Keteribatan dan 

Pemberdayaan Karyawan 

Kerjasama Tim 

Sistem Penghargaan 

Kinerja Karyawan 
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memproduksi, saat memproduksi dan setelah 

memproduksi. Atau juga dapat dikatakan 

hasil kerja scara kualitas dan kuantitas yang 

dicapai oleh seseorang karyawan dalam 

melaksanakan tugasnya sesuai dengan 

tanggung jawab tang dberikan kepadanaya. 

Kinerja karyawan ini dapat diukur dengan 

tingkat kualitas yang dimiliki oleh karyawan 

yang terdiri dari kualitas kerja, kuantitas 

kerja, pengetahuan pekerjaan keandalan, 

kerjasama, kemampuan beradaptasi, 

pelayanan, keluwesans, pemeliharaan 

kemampuan. 

Indikator-indikator tersebut dapat diukur 

dengan menggunakan skala likert, yaitu 1 

(satu) sampai 5 (lima). Semakin besar nilai 

untuk instrument yang dijawab maka aka 

menunjukkan tingginya penerapan kinerja 

karyawan dalam perusahaan. 

Variabel Fokus Pada Pelanggan 

Fokus pada pelanggan merupakan suatu 

upaya pembentukan produk dan operasi 

perusahaan berdasarkan keinginan anggota 

dengan tujuan memenuhi kepuasan 

pelanggan. Variabel ini dapat diukur dengan 

pendapatan responden terhadap usaha-usaha 

yang dilakukan oleh perusahaan untuk 

memenuhi kebutuhan dan keinginan para 

pelanggan, baik pelanggan internal maupun 

pelanggan eksternal.  

Variabel Fokus Pada Pelanggan ini 

diukur dengan indiator, yaitu prioritas utama 

perusahaan, penandaan atau kepuasan, 

interaksi antara karyawan dan pelanggan, 

pelibatan pelanggan, komitmen perusahaan. 

Indikator-indikator tersebut dapat diukur 

dengan menggunakan skala likert, yaitu 1 

(satu) sampai 5 (lima). Semakin besar nilai 

untuk instrument yang dijawab maka akan 

menunjukkan tingginya penerapan Fokus 

Pada Pelanggan dalam perusahaan. 

Variabel Perbaikan Secara 

Berkesinambungan 

Perbaikan secara berkesinambungan 

merupakan salah satu elemen paling 

mendasar dari Total Quality Management 

(TQM) . pendekatan ini hanya dapat berhasil 

dengan baik apabila disertai dengan usaha 

sumber daya manusia yang tepat. Variabel 

Perbaikan secara berkesinambungan dapat 

diukur dengan indicator yaitu evaluasi ulang, 

adanya standarisasi, perlunya dewan kualitas, 

identfikasi kebutuhan pelanggan, pentngnya 

komunikasi, perbaikan sistem maupn proses 

di dalam operasional perusahaan. 

Indiator-indikator tersebut dapat diukur 

dengan menggunakan skala likert, yaitu 1 

(satu) sampai 5 (lima). Semakin besar nilai 

untuk instrument yang dijawab maka akan 

menunjukkan tingginya penerapan perbaikan 

dalam perusahaan 

Variabel Keterlibatan dan Pemberdayaan 

karyawan 

Keterlibatan dan pemberdayaan 

karyawan adalah pemberian kesempatan 

kepada pegawai oleh organisasi untuk terus 

melalukan pengembangan terhadap  

kemampuan yang dimiliki. Variabel 

keterlibatan dan pemberdayaan karyawan 

dapat dikur dengan indikator, yaitu 

pengaturan meeting regular, dorongan 

karyawan, penghargaan dan pengakuan 

kierja, dan pelatihan kerja. Indikator-

indikator ini dapat diukur dengan 

menggunakan skaa likert, yaitu 1 (satu) 

sampai 5 (lima). Semakin besar nilai untuk 

instrument yang dijawab maka akan 

menunjukkan tingginya penerapan 

keterlibatan karyawan dalam perusahaan. 

Variabel Kerjasama Tim 

Teamwork atau kerjasama tim adalah 

orang-orang yang bekerja dalam proses untuk 

menghasilkan dan menyerahkan output yang 

diinginkan itu. Dalam hal ini kerjasama tim 

yang dimaksudkan bukan hanya kerjasama 
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antara karyawan atau individu dalam 

perusahaan saja, namun konsumen dan 

pemasok yang memiiki peran langsung 

terhadap perusahaan. 

Kerjasama Tim dapat diukur dengan 

indikator, yaitu berkomunikasi, dan 

pembagian kerja. Indikator-indikator ini 

dapat diukur dengan menggunakan skala 

likert, yaitu 1 (satu) sampai 5 (lima). Semakin 

besar nilai untuk instrument yang dijawab 

maka aka menunjukkan tingginya penerapan 

kerjasama tim dalam perusahaan. 

Variabel Sistem Penghargaan 

Sistem penghargaan adalah suatu sistem 

tentang cara-cara penentuan penghargaan 

yang diberikan perusahaan terhadap 

karyawan atas prestasi kerja yang diberikan 

kepada perusahaan. Sistem penghargaan ini 

diukur dengan 6 (enam) indikator yaitu arti 

penting, penghargaan yang diberikan 

memenuhi kebutuhan hidup, penghargaan 

yang diberikan mencerminkan kontribusi 

manajer, jam kerja, bobot pekerjaan, dan 

frekuensi. 

Indikator-indikator tersebut dapat diukur 

dengan menggunakan skala likert, yaitu 1 

(satu) sampai 5 (lima). Semakin besar nilai 

untuk instrument yang dijawab maka aka 

menunjukkan tingginya penerapan sistem 

penghargaan dalam perusahaan. 

Pengukuran Variabel 

Pengukuran variable pada penelitian ini 

yaitu sesuai dengan penjelasan pada setiap 

definisi oprasional variabel penelitian yang 

dimana menggunakan skala likert. Skala 

likert memiliki gradasi dari segi positif 

sampai sangat negatif terhadap objek 

penelitian. Kuesioner disusun dengan 

sedemikian rupa dengan menggunakan skala 

pengukuran dengan rentang skor 1(satu) 

sampai dengan 5(lima). 

HASIL PENELITIAN DAN 

PEMBAHASAN 

Uji Validitas 

Pengujian validitas dilakukan dengan 

menggunakan koefisien korelasi, Product 

Moment Pearson Correlation penggunaan 

korelasi ini untuk menguji validitas yaitu 

secara statistic dengan angka korelasi yang 

diperoleh harus dibandingkan dengan angka 

kritis table korelasi. Suatu pertanyaan 

dianggap valid apabila koefisien korelsi lebih 

besar dari nilai kritis, sebaliknya pertanyaan 

dianggap tidak valid atau dinyatakan gugur 

apabila koefisien korelasinya lebih kecil dari 

nilai kritis 

Berdasarkan hasil pengujian r product 

menujukkan bahwa semua item pertanyaan 

yang merupakan indikator dari variabel bebas 

dan kinerja karyawan dapat dinyatakan valid. 

Hasil ini berdasarkan koefisien korelasi yang 

lebih tinggi dari nilai tabel r product moment 

yang sebesar 0,266 dengan jumlah = 51 dan 

signifikansi 5%. Dengan demikian bias 

dikatakan bahwa semua indikator 

pengukuran yang dipergunakan dalam 

penelitian memiliki validitas yang baik, 

sehingga analisis lebih lanjut dapat 

dilakukan. 

Uji Reliabilitas 

Uji reliabilitas dilakukan untuk 

menguji ketepatan alat ukur yang digunakan 

dalam penelitian ini. Untuk uji reliabilitas 

reliabilitas dikatakan baik apabila besarnya 

alpha mendekati1, sehingga item-item 

pertanyaan dalam penelitian ini dapat 

diandalkan 

Hasil penilain terhadap reliabilitas 

dari semua variabel bebas menunjukkan nilai 

yang lebih besar dari 0,266, sehingga dapat 

disimpulkan seluruh variabel bebas dalam 

penelitian ini reliabel. Sementara faktor 

terikat (Y) yaitu kinerja karyawan juga 

menunjukkan nilai lebih besar dari 0,266. 
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Analisis Statistik Deskriptif 

Analisis statistik deskriptif dapat 

digunakan untuk menganalisis kualitatif yang 

diolah menurut perhitungan yang telah di 

tetapkan dalam variabel perhitungan, 

sehingga memberikan penjelasan yang tepat 

terhadap hasil yang di peroleh. Berdasarkan 

hasil pengumpulan data yang telah dilakukan 

dengan melihat jawaban responden, maka 

diperoleh gambaran objek dari variable yang 

digunakan dalam penelitian ini.  

Hal ini dapat disimpulkan bahwa rata-

rata responden setuju untuk pernyataan 

pelanggan sebagai fokus perusahaan dan 

pembelian berulang kali digunakan untuk 

perbaikan. Serta dapat disimpulkan bahwa 

responden kurang setuju untuk penyataan 

pelanggan dilibatan langsung dalam kegiatan 

perusahaan dan pemberian tantangan kerja 

bagi karyawan untuk peningkatan wawasan 

berfikir dan semangat kerja. 

Hal ini dapat disimpulkan bahwa rata-

rata responden setuju untuk pernyataan jam 

kerja normal dan jam kerja lembur yang 

diterapkan perusahaan telah wajar dilakukan 

dan disimpulkan bahwa responden kurang 

setuju untuk penyataan ditempat bekerja 

sistem penghargaan yang diterapkan 

perusahaan tidak sesuai dengan bobot 

pekerjaan yang harus dicapai.  

Disimpulkan juga bahwa rata-rata 

responden setuju untuk pernyataan kualitas 

kerja karyawan sangat baik karena lebih 

banyak menghasilkan produk yang baik 

dibandingkan produk yang rusak dapat 

diketauhi bahwa responden kurang setuju 

untuk penyataan ditempat bekerja anda 

karyawan bekerja dengan fleksibel dengan 

cara mampu menghadapi perubahan-

perubahan yang terjadi di lingkungan 

perusahaan maupun di luar perusahaan. 

Uji Asumsi Klasik 

Uji Normalitas 

Uji normalitas dilakukan untuk 

mengetahui data yang digunakan 

berdistribusi secara normal atau tidak. Model 

regresi dikatakan baik jika semua variable 

terdistribusi normal. Dalam penelitian ini 

melakukan pengujian kenormalan data dapat 

dilakukan dengan uji Kolmogrof – Smirnov 

(2-tailed) dengan kriteria nilai Sig. > 0,05 

maka dapat dikatakan beristribusi normal. 

Tabel 1 

Hasil Uji Normalitas 

Keterangan  
Unstandardized 

Residual 

N 51 

Kolmogrof - 

Smirnov 
0,119 

Asymp. Sig. 

(2-tailed) 

0,073 

 

Berdasarkan hasil Tabel 1 yaitu hasil 

uji normalitas Total Quality Management, 

Sistem Penghargaan terhadap kinerja 

karyawan. Untuk sampel 51 data 

menunjukkan bahwa hasil nilai Asymp sig 

(2-tailed) adalah sebesar 0,073. Atau lebih 

besar dari 0,05. Oleh karena itu dapat 

disimpulkan bahwa nilai residual yang 

dihasilkan mengikuti distribusi normal. 

Pengujian Hipotesis 

Uji F 

Uji F digunakan untuk menguji apakah 

model penelitian tersebut baik (fit) atau tidak. 

Selain itu, uji F pada dasarnya menunjukkan 

apakah semua variabel independen (Fokus 

Pada Pelanggan, Perbaikan Secara 

Berkesinambungan, Keterlibatan dan 

Pemberdayaan karyawan, Kerjasama Tim, 

dan Sistem Penghargaan) yang dimasukkn 

dalam model memiliki pengaruh bersama-

sama terhadap variabel dependen (Kinerja 

karyawan). 
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Tabel 2 

Hasil Uji Model Regresi (Uji F)  

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan tujuan penelitian, maka 

model persamaan regresi yang akan 

digunakan adalah :  

Y = β0 + β1X1 + β2X2 + β3X3 + β4X4 +. β5X5 

+ eTabel 2 

Berdasarkan hasil Tabel 2  

menunjukkan bahwa hasil output SPSS uji 

ANOVA F test yaitu nilai F hitung sebesar 

701,554 dengan tingkat signifikansi 0,000. 

Probabilitas signifikansi jauh lebih kecil dari 

0,05 yang berarti H0 ditolak. Secara 

keseluruhan, dapat dikatakan bahwa model 

regresi baik (fit) dan dapat digunakan untuk 

memprediksi Kinerja karyawan atau dapat 

dikatakan bahwa Fokus Pada Pelanggan, 

Perbaikan Secara Berkesinambungan, 

Keterlibatan dan Pemberdayaan karyawan, 

Kerjasama Tim, dan Sistem Penghargaan 

berpengaruh terhadap kinerja karyawan.  

Koefisien determinasi (R2) 

Koefisien determinasi pada intinya 

mengukur seberapa jauh kemampuan model 

dalam menerangkan perbedaan variabel 

dependen. Nilai koefisien determinasi adalah 

antara nol dari satu. Nilai R2 yang kecil 

berarti kemampuan variabel-variabel 

independen dalam menjelaskan variabel-

variabel dependen amat terbatas. 

Tabel 3 

Hasil Uji Koefisien Determinasi  

 

 

 

 

Berdasarkan Hasil Tabel 3 

menunjukkan bahwa hasil uji R yaitu 99,4 

persen artinya hubungan variabel independen 

memiliki korelasi yang kuat karena melebihi 

50 persen. Nilai adjusted R Square pada 

model penelitian ini yaitu 0,986, artinya 

bahwa variabel kinerja karyawan dapat 

dijelaskan oleh variabel Fokus Pada 

Pelanggan, Perbaikan Secara 

Berkesinambungan, Keterlibatan dan 

Pemberdayaan karyawan, Kerjasama Tim, 

dan Sistem Penghargaan sebesar 98,6 persen. 

Sedangkan sisanya 1,4 persen dijelaskan oleh 

variabel lain ataupun model lain di luar 

variabel bebas yang diteliti. 

Uji T 

Selanjutnya ialah Uji T. pengujian ini 

untuk menguji pengaruh masing-masing 

variabel independen (Fokus Pada Pelanggan, 

Perbaikan Secara Berkesinambungan, 

Keterlibatan dan Pemberdayaan karyawan, 

Kerjasama Tim, dan Sistem Penghargaan) 

terhadap variabel dependen (kinerja 

karyawan).
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Tabel 4 

Hasil Uji Model Regresi (Uji T)  

 

 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan hasil pengolahan SPSS 

pada tabel 4 diperoleh persamaan regresi 

linear berganda sebagai berikut : 

Y = 3,942 + 0,961X1 + 0,61X2 – 

0,279X3 + 0,40X4 +. 0,615X5  

Interpretasi dari model regresi di atas adalah 

sebagai berikut : 

Nilai konstanta (β0 ) menunjukkan 

besarnya nilai dari variabel Fokus Pada 

Pelanggan (X1), Perbaikan Secara 

Berkesinambungan (X2), Keterlibatan dan 

Pemberdayaan karyawan (X3), Kerjasama 

Tim (X4), dan Sistem Penghargaan(X5) 

adalah konstan atau nol, maka besarnya nilai 

Kinerja karyawan (Y) akan meningkat 

sebesar 3,942. 

Persamaan regresi linear berganda 

tersebut dpat diketahui adanya nilai beta 

positif dan negatif. Nilai beta positif berarti 

variabel bebas berpengaruh positif terhadap 

variabel terikat. Pada saat Fokus Pada 

Pelanggan (X1), Perbaikan Secara 

Berkesinambungan (X2), dan, Kerjasama 

Tim (X4), dan Sistem Penghargaan(X5) 

mengalami peningkatan, maka akan 

meningkatkan kinerja karyawan. Nili 

koefisien regresi pada variabel Fokus Pada 

Pelanggan (X1), Perbaikan Secara 

Berkesinambungan (X2), dan Kerjasama Tim 

(X4) naik sebesar satu satuan, maka kinerja 

karyawan (Y) akan meningkat Sistem 

Penghargaan(X5) 0,961 ; 0,61; 0,40 dengan 

asumsi variabel bebas lainnya adalah 

konstan. Nilai koefisien regresi pada variabel 

Sistem Penghargaan (X5) adalah positif yaitu 

sebesar 0,615 artinya jika sistem 

penghargaan (X5) naik sebesar satu satuan, 

maka kinerja karyawan (Y) akan meningkat 

sebesar 0,615 dengan asumsi variabel bebas 

lainnya adalah konstan. Nilai koefisien 

regresi pada variabel Keterlibatan dan 

Pemberdayaan karyawan (X3) adalah 

negative yaitu sebesar (-0,279) artinya jika 

Keterlibatan dan Pemberdayaan karyawan 

(X3) naik sebesar satu satuan, maka kinerja 

karyawan (Y) akan menurun sebesar (0,279) 

dengan asumsi variabel bebas lainnya adalah 

konstan. 

Berdasarkan tabel 4 menunjukkan 

bahwa hasil output SPSS Uji ANOVA t-test 

yaitu nilai t hitung variabel Fokus Pada 

Pelanggan (X1) 38,226 dengan tingkat 

signifikansi sebesar 0,00 yaitu lebih kecil dari 

0,05 ; Perbaikan Secara Berkesinambungan 

(X2) 2,175 dengan tingkat signifikansi sebsar 

0,035 yaitu lebih kecil dari 0, 05; 

Keterlibatan dan Pemberdayaan karyawan 

(X3) -6,616 dengan tingkat signifikansi 0,00 

yaitu lebih kecil dari 0,05, maka untuk H01 

ditolak yang artinya ada pengaruh positif 

antara fokus pelanggan dengan kinerja 
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karyawan , dan untuk H02 ditolak yang 

artinya ada pengaruh positif antara perbaikan 

secara berkesinambungan dengan kinerja 

karyawan, dan untuk H03 ditolak yang 

artinya ada pengaruh negatif antara 

keterlibatan dan pemberdayaan karyawan 

terhadap kinerja karyawan sedangkan untuk 

Kerjasama Tim (X4) t hitung sebesar 0,972 

dengan tingkat signifikansi 0,336 yaitu lebih 

besar dari 0,05, maka H04 diterima yang 

artinya tidak ada pengaruh antara Kerjasama 

tim dengan kinerja karyawan. Sedangkan 

untuk variabel sistem penghargaan (X5) 

sebesar 30,010 dengan tingkat signifikansi 

0,00 yaitu lebih kecil dari 0,05, maka H05 

ditolak yang artinya ada pengaruh positif 

antara sistem penghargaan dengan kinerja 

karyawan.  

PEMBAHASAN  

Pengaruh Fokus Pada Pelanggan 

Terhadap Kinerja Karyawan. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 

Fokus Pada Pelanggan berpengaruh terhadap 

kinerja karyawan. Hal ini dapat dilihat dari 

signifikansi sebesar 0,00<0,05 dimana hasil 

tersebut dapat dilihat pada tabel 4 pada 

lampiran 11 yang berarti bahwa H01 ditolak 

dan H11 diterima. Nilai koefisiensi regresi 

variabel Fokus Pada Pelanggan, terhadap 

Kinerja karyawan adalah positif yaitu sebesar 

0,961, hal ini menunjukkan variabel Fokus 

Pada Pelanggan berpengaruh positif terhadap 

kinerja karyawan. Artinya apabila bahwa 

semakin kuat komitmen yang di tunjukkan 

oleh manajemen dalam implementasi Fokus 

Pada Pelanggan maka semakin meningkat 

pula hasil kinerja yang di capai karyawan.  

Berdasarkan dari beberapa bukti 

penelitian sebelumnya juga menunjukkan 

bahwa Fokus Pada Pelanggan berpengaruh 

positif terhadap kinerja karyawan. Penelitian 

tersebut yaitu antara lain penelitian yang 

dilakukan oleh Mahfiza (2019). Layaman 

dan Putri Fauziyah (2018), Noviansyah 

(2018), Vera Sylvia Saragi Sitio(2018), Nur 

Anisa, Gunawan, dan Makmur Kambolong 

(2017), Sad Alhudri dan Meyzi Heriyanto 

(2015). Hasil ini juga membuktikan teori 

yang digunakan dalam penelitian ini sangat 

relevan dengan hasil yang didapat, yaitu 

perusahaan telah mengimplementasikan 

tujuan perusahaan dengan baik dengan focus 

pada kepuasan pelanggan mereka dan 

memperhatikan bagaimana kinerja karyawan 

mereka. Begitu pula teori kualitas yang 

dibahas pada jurnal Rovila El Maghviroh dan 

Eko Afriyanto (2011) yang menjelaskan 

bahwa terdapat 3 (tiga) gagasan utama dalam 

Total Quality Management yaitu Fokus Pada 

Pelanggan, Perbaikan proses 

berkesinambungan, dan Keterlibatan dan 

Pemberdayaan karyawan. Hal ini 

membuktikan pula bahwa PT Satria 

Wicaksana telah menjalankan tujuan 

perusahaan mereka dengan baik dengan 

mengkolaborasikan fokus pada pelanggan 

mereka dengan kinerja karyawan mereka. 

Pengaruh Perbaikan Secara 

Berkesinambungan Terhadap Kinerja 

Karyawan 

Hasil penelitian saat ini menunjukkan 

bahwa signifikan sebesar 0,035<0,05 yang 

dapat dilihat dalam tabel 4 pada lampiran11 

yang berarti H02 ditolak dan H12 diterima 

atau Perbaikan Secara Berkesinambungan 

berpengaruh terhadap Kinerja karyawan. 

Nilai koefisiensi regresi variabel Perbaikan 

Secara Berkesinambungan terhadap Kinerja 

karyawan adalah positif yaitu sebesar 0,061, 

Hal ini memiliki arti bahwa semakin kuat 

komitmen yang di tunjukkan oleh 

manajemen dalam implementasi Perbaikan 

Secara Berkesinambungan maka semakin 

meningkat pula hasil kinerja yang di capai 

karyawan.  

Berdasarkan dari beberapa bukti 

penelitian sebelumnya juga menunjukkan 
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bahwa Perbaikan Secara Berkesinambungan 

berpengaruh positif terhadap kinerja 

karyawan. Penelitian tersebut yaitu antara 

lain penelitian yang dilakukan oleh Mahfiza 

(2019). Layaman dan Putri Fauziyah (2018), 

Noviansyah (2018), Vera Sylvia Saragi 

Sitio(2018), Nur Anisa, Gunawan, dan 

Makmur Kambolong (2017), Sad Alhudri 

dan Meyzi Heriyanto (2015). Hal ini 

membuktikan bahwa teori kualitas yang 

digunakan dalam penelitian ini sebagai 

gagasan sangat relevan dengan perbaikan 

secara kontinu yang dilakukan PT Satria 

Wicaksana, perbaikan tersebut dapat 

meliputi dalam hal sistem kerja karyawan 

atau sistem distribusi produk kepda 

pelanggan mereka. Begitu pula teori TQM 

yang dibahas pada jurnal Rovila El 

Maghviroh dan Eko Afriyanto (2011) yang 

menjelaskan bahwa terdapat 3 (tiga) 

gagasan utama dalam Total Quality 

Management yaitu Fokus Pada Pelanggan, 

Perbaikan proses berkesinambungan, dan 

Keterlibatan dan Pemberdayaan karyawan. 

Hal ini membuktikan pula bahwa PT Satria 

Wicaksana telah menjalankan tujuan 

perusahaan mereka dengan baik dengan 

mengkolaborasikan Perbaikan secara 

berkesinambungan pada sistem kerja 

manajemen dan  sistem kerja karyawan 

mereka. Atau dalam arti lain PT Satria 

Wicaksana mampu melakukan perbaikan 

secara kontinu untuk mencapai tujuan 

perusahaan mereka. 

Pengaruh Keterlibatan dan 

Pemberdayaan Karyawan Terhadap 

Kinerja Karyawan 

Hasil penelitian saat ini menunjukkan 

bahwa signifikan sebesar 0,00<0,05 yang 

dapat dilihat dalam tabel 4 pada lampiran 11 

yang berarti H03 ditolak dan H13 diterima 

atau Keterlibatan dan Pemberdayaan 

Karyawan berpengaruh terhadap Kinerja 

karyawan. Nilai koefisiensi regresi variabel 

Keterlibatan dan Pemberdayaan Karyawan 

terhadap Kinerja karyawan adalah negatif 

yaitu sebesar –0,279. Hal ini menunjukkan 

jika perusahaan menerapkan sistem 

keterlibatan dan pemberdayaan karyawan 

namun kenyataannya tidak dijalankan 

dengan optimal maka hal tersebut akan 

semakin mendorong kinerja karyawan. 

Varibel keterlibatan dan pemberdayaan 

karyawan negatif dapat terjadi karena ada 

beberapa factor yang terjadi di dalam 

perusahaan yang membuat sehingga sistem 

tersebut tidak berjalan optimal. Begitu pula 

teori kualitas yang dibahas pada jurnal 

Rovila El Maghviroh dan Eko Afriyanto 

(2011) yang menjelaskan bahwa terdapat 3 

(tiga) gagasan utama dalam Total Quality 

Management yaitu Fokus Pada Pelanggan, 

Perbaikan proses berkesinambungan, dan 

Keterlibatan dan Pemberdayaan karyawan. 

Hal ini membuktikan pula bahwa PT Satria 

Wicaksana telah menjalankan tujuan 

perusahaan mereka dengan baik dengan 

mengkolaborasikan fokus pada pelanggan 

mereka dengan kinerja karyawan mereka. 

Jika dilihat dari tabel 4 mengenai hasil 

kuesioner dari responden mengenaik 

variabel Keterlibatan dan Pemberdayaan 

karyawan terdapat jawaban Ragu-ragu dan 

Setuju, namun terdapat satu pertanyaan dari 

variabel di kuesioner ini yaitu pada tabel 

keterlibatan dan pemberdayaan karyawan 

yang menanyakan terkait adanya pertemuan 

atau meeting bersama karyawan secara 

rutin. Sebanyak 43 responden menjawab 

ragu-ragu. Hal ini dapat disimpulkan bahwa 

perusahaan belum menerapkan pertemuan 

antara manajemen dengan karyawan secara 

rutin, oleh karena itu karyawan tidak 

mengetahui seberapa besar target yang 

diberikan manajer dan berapa persen hasil 

kinerja mereka yang telah mereka 

selesaikan. Meskipun demikin responden 

menjawab setuju kepada tiga pertanyaan 

yang lain yaitu terkait pelatihan kerja, 

Memberikan kesempatan kepada karyawan, 

dan Penghargaan dan pengakuan. Artinya 
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ketiga factor tersebut berjalan secara cukup 

maksimal untuk meningkatkan kinerja 

karyawan, namun terdapat satu factor yaitu 

pertemuan secara teratur yang 

mengakibatkan angka menjadi negatif. 

Berdasarkan dari beberapa bukti penelitian 

sebelumnya variabel Keterlibatan dan 

Pemberdayaan Karyawan menunjukkan 

pengaruh positif terhadap kinerja karyawan. 

Penelitian tersebut seperti penelitian yang 

dilakukan oleh Mahfiza (2019). Hasil ini 

berbeda dengan hasil penelitian ini yang 

menyatakan negatif.  

Pengaruh Kerjasama Tim Terhadap 

Kinerja Karyawan 

Dalam penlitian ini sesuai tabel hasil uji 

regresi 4 bahwa variabel kerjasama tim 

menunjukkan nilai signifikansi sebesar 

0,336 yang dimana lebih besar dari 0,05 

yang berarti H04 diterima dan H14 ditolak 

atau Kerjasama Tim tidak berpengaruh 

terhadap Kinerja karyawan. Hasil penelitian 

ini berbeda dengn hasil penelitian Rosnaini 

Daga (2019) yang menyatakan bahwa 

Teamwork atau Kerjasama Tim berpengaruh 

positif terhadap kinerja karyawan. Hasil 

yang diperoleh ini dapat diartikan bahwa PT 

Satria Wicaksana tidak terlalu berfokus 

bagaimana sistem kerja karyawan atau 

dalam artik kata lain PT Satri Wicaksana 

lebih memfokuskan pada sistem kualitas 

produk dan pengaruh kinerja atau kontribusi 

kerja yang karyawan mereka berikan kepada 

karyawan, namun untuk bagaimana 

karyawan tersebut berkolaborasi bersama 

dalam menyelesaikan pekerjaan mereka, 

perusahaan tidak terlalu memfokuskan 

tujuan perusahaan pada hal tersebut. 

Pengaruh Sistem Penghargaan Terhadap 

Kinerja Karyawan 

Hasil dari penelitian ini menunjukkan 

baha nilai signifikansi variabel sistem 

penghargaan adalah 0,000 atau lebih kecil 

dari 0,05 yag dapat dilihat dalam tabel 4.15 

pada lampiran 9 yang berarti H05 ditolak dan 

H15 diterima atau Sistem Penghargaan 

berpengaruh terhadap Kinerja karyawan. 

Sedangkan untuk nilai koefisien regresi dari 

variabel ini adalah sebesar 0,615. Hal ini 

menunjukkan bahwa variabel sistem 

penghargaan berpengaruh positif terhadap 

kinerja karyawan, yang artinya secara umum 

pemberian penghargaan kepada karyawan 

bertujuan untuk meningkatkan kinerja 

karyawan sehingga tujuan perusahaan dapat 

tercapai, selain itu dengan adanya sistem 

penghargaan kepada karyawan, karyawan 

merasa kontribusi yang diberikan oleh 

mereka kepada perusahaan merasa dihargai 

sehingga memicu kinerja karyawan untuk 

semakin meningkat. Salah satu tujuan 

penerpan sistem penghargaan adalah untuk 

memotivasi anggota organisasi atau 

karyawan sehingga semangat kerja para 

karyawan meningkat dan mereka 

mengahsilkan prestasi kerja yang luar biasa. 

Oleh karena itu dapat dikatakan bahwa 

kinerja karyawan dipengaruhi oleh adanya 

penghargaan berupa kenaikan gaji, 

pemberian tunjangan,bonus atau 

penghargaan interpersonal yang berupa 

pujian, promosi, atau pencapaian lainnya. 

Penelitian ini menunjukkan hasil yang sama 

seperi penelitian yang dilakukan oleh 

Noviansyah (2018), Layaman dan Putri 

Fauziyah (2018), dan Ayesha Ajmal dan 

kawan-kawan (2015). 

KESIMPULAN 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 

menganalisis pengaruh Total Quality 

Management dan Sistem Penghargaan 

terhadap kinerja karyawan. Jenis penelitian 

ini adalah penelitian kuantitatif. Teknik 

pengambilan sampel yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah Convenience Sampling 

atau Accidental Sampling. Data yang 

digunakan merupakan data primer yang 

dimana peneliti memperoleh data penelitian 
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dari penyebaran kuesioner kepada 

responden atau objek penelitian yaitu 

karyawan bidang operasional PT Satria 

Wicaksana. Kriteria sampel sudah 

ditentukan oleh penelitian dari awal 

perencanaan penelitian yaitu karyawan 

bagian operasiona. Jumlah kuesioner yang 

dibagikan sekitar 60 kuesioner namun 

karena keadaan perusahaan dan keadaan 

saat ini, kuesioner yang dapat diolah 

sebanyak 51 kuesioner. Data yang diperoleh 

kemudian diolah dengan menggunakan 

Analisis Regresi Linear Berganda dengan 

alat uji spss versi 23.0. 

Berdasarkan analisis yang telah 

dilakukan, maka dapat diambil kesimpulan 

sebagai berikut: 

Hasil dari variabel Fokus Pada 

Pelanggan secara simultan menunjukkan 

adanya pengaruh terhadap Kinerja 

karyawan hal ini menunjukkan pula variabel 

Fokus Pada Pelanggan berpengaruh positif 

terhadap kinerja karyawan. Artinya apabila 

bahwa semakin kuat komitmen yang di 

tunjukkan oleh manajemen dalam 

implementasi Fokus Pada Pelanggan maka 

semakin meningkat pula hasil kinerja yang 

di capai karyawan. 

Hasil dari variabel Perbaikan Secara 

Berkesinambungan secara simultan 

menunjukkan adanya pengaruh terhadap 

Kinerja karyawan hal ini menunjukkan pula 

variabel Perbaikan Secara 

Berkesinambungan berpengaruh positif 

terhadap kinerja karyawan. Hal ini memiliki 

arti bahwa semakin kuat komitmen yang di 

tunjukkan oleh manajemen dalam 

implementasi Perbaikan Secara 

Berkesinambungan maka semakin 

meningkat pula hasil kinerja yang di capai 

karyawan. 

Hasil dari variabel keterlibatan dan 

pemberdayaan karyawan secara simultan 

menunjukkan adanya pengaruh terhadap 

Kinerja karyawan hal ini menunjukkan pula 

variabel keterlibatan dan pemberdayaan 

karyawan berpengaruh negatif terhadap 

kinerja karyawan. Hal ini menunjukkan jika 

perusahaan menerapkan sistem keterlibatan 

dan pemberdayaan karyawan namun 

kenyataannya tidak dijalankan dengan 

optimal maka hal tersebut akan semakin 

mendorong kinerja karyawan. Varibel 

keterlibatan dan pemberdayaan karyawan 

negatif dapat terjadi karena ada beberapa 

faktor yang terjadi di dalam perusahaan 

yang membuat sehingga sistem tersebut 

tidak berjalan optimal.  

Hasil dari variabel Kerjasama Tim 

secara simultan tidak menunjukkan adanya 

pengaruh terhadap Kinerja karyawan. 

Sehingga dapat dikatakan bahwa kinerja 

karyawan menurut karyawan tidak 

dipengaruhi oleh kerjasam tim. Hasil 

penelitian ini berbeda dengn hasil 

penelitian sebelumnya yaitu Rosnaini Daga 

(2019) yang menyatakan bahwa Teamwork 

atau Kerjasama Tim berpengaruh positif 

terhadap kinerja karyawan. 

Hasil dari variabel sistem penghargaan 

secara simultan menunjukkan adanya 

pengaruh terhadap Kinerja karyawan, hal 

ini menunjukkan pula bahwa variabel 

sistem penghargaan berpengaruh positif 

terhadap kinerja karyawan, yang artinya 

secara umum pemberian penghargaan 

kepada karyawan bertujuan untuk 

meningkatkan kinerja karyawan sehingga 

tujuan perusahaan dapat tercapai, selain itu 

dengan adanya sistem penghargaan kepada 

karyawan, karyawan merasa kontribusi 

yang diberikan oleh mereka kepada 

perusahaan merasa dihargai sehingga 

memicu kinerja karyawan untuk semakin 

meningkat.  

KETERBATASAN  
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Adapun keterbatasan penelitian yang 

peneliti temukan selama proses 

penelitian,yaitu antara lain : 

Situasi saat ini yang tidak 

memungkinkan peneliti untuk 

menjangkau responden secara langsung, 

dan adanya prosedur-prosedur tambahan 

untuk memperoleh data dari responden. 

Dengan situasi saat ini, ternyata cukup 

banyak karyawan yang tidak dapat peneliti 

temui untuk proses pengambilan data 

kuesioner, sehingga peneliti hanya dapat 

memperoleh jumlah yang cukup terbatas. 

Jawaban yang disampaikan oleh 

responden secara tertulis melalui 

kuesioner belum tentu mencerminkan 

keadaan yang sebenarnya yang akan 

berbeda apabila data diperoleh melalui 

wawancara langsung. 

Kurangnya pemahaman karyawan 

dalam beberapa bidang pekerjaan yang 

tidak mereka tangani, sehingga 

berpengaruh pada jawaban yang diberikan 

pada pertanyaan di kuesioner dan 

cenderung menjawab setuju atau sangat 

setuju atau jika responden tidak terlalu 

memahami maka cenderung menjawab 

ragu-ragu. 

Jumlah responden yang tidak cukup 

banyak jika dibandingkan dengan jumlah 

variabel yang diuji. 

SARAN 

Saran peneliti untuk penelitian 

selanjutnya yaitu sebagai berikut : 

Untuk penelitian yang akan dilakukan 

selanjutnya terkait TQM,  dan Sistem 

Penghargaan terhadap kinerja karyawan 

dapat ddisesuaikan jumlah variabel yang 

digunakan dengan total responden yang 

akan digunakan dalm penelitian. 

Untuk penelitian selanjutnya dapat 

menggunakan subjek penelitian yang lebih 

luas ruang lingkupnya, sehingga 

responden atau objek penelitian dapat 

memberikan hasil untuk data penelitian 

yang sangat memuaskan dan cukup. 
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